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3.1 Desain Penelitian
[image: ]Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan data sekunder atau data yang diperoleh secara tidak langsung dari media perantara yang dihasilkan oleh pihak lain. Metode kuantitatif merupakan metode penelitian pada filsafat positivisma yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random dan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian. Analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Wijaya & Sasmita, 2023).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Intellectual Capital (GIC) dan Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia. Selama 4 tahun dari periode 2022-2024.
3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di IDX syariah yang berjumlah 18 perbankan syariah. Data yang digunakan sebanyak 42 data yang berasal dari sampel 14 perbankan syariah di Indonesia selama 3 tahun pada periode 2022-2024.
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3.2.2 Sampel
[image: ]Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu sampel dipilih atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang ditentukan (Permata et al., 2021). Adapun kriteria sampel yang digunakan sebagai berikut:
1) Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang terdaftar di IDX Syariah periode 2022-2024.
2) Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan lengkap periode 2022-2024
3) Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang mengalami laba pada periode 2022-2024.
4) Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang melaporkan sahamnya pada periode 2022-2024.
5) Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang mempublikasikan laporan keberlanjutan pada periode 2022-2024.
Berdasarkan populasi diatas, maka rincian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 3.1 Prosedur Pemilihan Sampel
	No
	Keterangan
	Jumlah

Sampel

	1
	Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang terdaftar
di IDX Syariah periode 2022-2024.
	18

	
	Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang tidak
	


55



	2
	mempublikasikan	laporan	keuangan	tahunan	lengkap

periode 2022-2024.
	(1)

	3
	Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang tidak

mengalami laba pada periode 2022-2024.
	-

	4
	Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang tidak

melaporkan sahamnya pada periode 2022-2024.
	(2)

	5
	Perusahaan perbankan syariah di Indonesia yang tidak mempublikasikan laporan keberlanjutan pada periode 2022-
2024.
	(1)

	Total sampel akhir
	14



[image: ]Berdasarkan tabel 3.1 penarikan sampel diatas, maka penulis menggunakan 14 perusahaan perbankan syariah dengan laporan keuangan tahunan dan laporan keberlanjutan selama 3 tahun pada periode 2022-2024 dengan jumlah sampel 13x3=42
Dibawah ini nama-nama perbankan syariah yang dijadikan sampel penelitian sebagai berikut:
Tabel 3.2 Pemilihan Kriteria Sampel
	

No
	

Nama Perbankan Syariah
	Kriteria Sampel
	Hasil Sampel

	
	
	1
	2
	3
	4
	
[image: ]

5
	

	1
	Bank Mega Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2
	Bank BTPN Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3
	Bank BTN Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√




	4
	Bank BCA Syariah
	√
	√
	√
	-
	√
	-

	5
	Bank Danamon Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	6
	Bank BJB Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7
	Bank Victoria Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	8
	Bank CIMB Niaga Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9
	Bank Permata Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10
	Bank Panin Dubai Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11
	Bank Muamalat Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12
	Maybank Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13
	Bank Sinarmas Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14
	Bank OCBC NISP Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	15
	Bank Bukopin Syariah
	√
	√
	√
	-
	√
	-

	16
	Bank Aceh Syariah
	√
	√
	√
	√
	-
	-

	17
	Bank Syariah Indonesia
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	18
	Bank Aladin Syariah
	√
	-
	√
	√
	√
	-




[image: ]Tabel 3.3

Perbankan Syariah yang menjadi sampel penelitian

	

No
	

Nama Perbankan Syariah
	Kriteria Sampel
	Hasil Sampel

	
	
	1
	2
	3
	4
	
[image: ]
	

	1
	Bank Mega Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	2
	Bank BTPN Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	3
	Bank BTN Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√




	4
	Bank Danamon Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	5
	Bank BJB Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	6
	Bank Victoria Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	7
	Bank CIMB Niaga Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	8
	Bank Permata Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	9
	Bank Panin Dubai Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	10
	Bank Muamalat Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	11
	Maybank Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	12
	Bank Sinarmas Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	13
	Bank OCBC NISP Syariah
	√
	√
	√
	√
	√
	√

	14
	Bank Syariah Indonesia
	√
	√
	√
	√
	√
	√


[image: ]Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di perusahaan perbankan syariah yang terdaftar diwebsite resmi IDX Syariah yaitu di www.idx.co.id dan juga di website masing-
masing perbankan syariah.

3.3.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.4 Jadwal Penelitian
	
No
	Uraian Kegiatan
	Jadwal Penelitian

	
	
	Des

2024
	Jan

2025
	Feb

2025
	Mar

2025
	Apr

2025
	Mei

2025
	Juni

2025
	Juli

2025

	1
	Pengajuan
	
	
	
	
	
	
	
	



[image: ]
	
	Judul
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan

Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Bimbingan

Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar

Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penelitian

Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penulisan

Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Bimbingan

Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	ACC Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Sidang Meja

Hijau
	
	
	
	
	
	
	
	





3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel

3.4.1 Variabel dan Indikator
[image: ]Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian dibuat kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
3.4.1.1 Variabel Independen (X)
Variabel independen atau disebut juga sebagai variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau variabel terikat (Sugiyono, 2019). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Green Intellectual Capital dan Islamic corporate governance.
1. Green intellectual capital

Green intellectual capital merupakan total cadangan seluruh aktiva tidak berwujud meliputi, pengetahuan, kemampuan dan hubungan terkait dengan perlindungan lingkungan dan green innovation baik tingkat individu maupun tingkat organisasi dalam sebuah perusahaan (F.Gunaensis, 2022). Green intellectual capital yang memiliki tiga komponen yaitu green human capital, green structural capital dan green relational capital. GIC terdapat 18 komponen pengungkapan yang terbagi menjadi 5 komponen pengungkapan GHC, 8 komponen pengungkapan GSC dan 5 komponen pengungkapan GRC. Adapun untuk menghitung Green Intellectual adalah sebagai berikut :


GIC = 𝑛
𝑘
68


Keterangan:

GIC : Green Intellectual capital
n  : Jumlah total item GIC yang diungkapkan oleh entitas k  : Jumlah total item pengungkapan GIC
[image: ]Pengukuran green intellectual capital diukur berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Chen, 2008) yaitu setiap item yang diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 1 dan sebaliknya jika tidak diungkapkan oleh perusahaan diberi skor 0. Kemudian, jumlah yang diungkapkan dibagi dengan total seluruh kriteria yang harus diungkapkan.
2. Islamic corporate governance.
Menurut Larbsh (2015) ICG memiliki dua sifat. Pertama, seluruh aspek kehidupan perusahaan, etika dan masyarakat harus dikaitkan dengan hukum Islam. Kedua, ICG juga harus mengacu pada etika bisnis dan prinsip-prinsip ekonomi dan keuangan Islam, seperti perintah zakat, larangan riba, larangan spekulasi dan perintah untuk mengembangkan sistem ekonomi berdasarkan bagi hasil (Hartono, 2018).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4 pengukuran untuk mengukur Islamic Corporate Governance yaitu dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan konstitusional dan komite audit.

3.4.1.2 Variabel Dependen (Y)
[image: ]Variabel dependen atau disebut juga sebagai variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2019). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja perbankan. Kinerja perbankan merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam operasionalnya pada suatu periode tertentu, baik mencakup aspek penghimpunan atau penyaluran dana. Pengukuran kinerja perbankan digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan operasionalnya sehingga perusahan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya (Tresnawulan, 2022). Pengukuran untuk kinerja perbankan menggunakan rasio profitabilitas yaitu return on asset (ROA). perhitungan menggunakan rumus seperti berikut ini :
ROA =  Laba bersih 𝑥 100% Total asset


Tabel 3.5

Definisi dan Operasional Variabel

	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

Pengukuran

	1
	Green
	Green intellectual
	GIC =
𝑛

𝑘
Keterangan:

GIC : Green Intellectual capital
n	: Jumlah total
	Rasio

	
	Intellectual
	capital secara
	
	

	
	Capital (X1)
	signifikan menaikkan
	
	

	
	(Suhariyanto,
	keuntungan bisnis.
	
	

	
	2022)
	Perusahaan yang
	
	

	
	
	memprioritaskan
	
	

	
	
	dampak lingkungan
	
	



[image: ]
	
	
	cenderung lebih
	item GIC yang
	

	
	
	banyak  berinvestasi
	diungkapkan oleh
	

	
	
	dalam green
	entitas
	

	
	
	intellectual  capital
	k	: Jumlah total
	

	
	
	(GIC).  Proyek-
	item pengungkapan
	

	
	
	proyek investasi ini
	GIC (Irwanto &
	

	
	
	termasuk program
	Alhazami, 2023)
	

	
	
	pelatihan lingkungan
	
	

	
	
	yang bertujuan untuk
	
	

	
	
	meningkatkan
	
	

	
	
	pengetahuan dan
	
	

	
	
	kemampuan staf,
	
	

	
	
	mempromosikan
	
	

	
	
	efisiensi energi, dan
	
	

	
	
	meningkatkan
	
	

	
	
	kesadaran lingkungan
	
	

	
	
	melalui berbagai
	
	

	
	
	kegiatan
	
	

	2
	Islamic
	ICG memiliki dua
	Pengukuran Islamic Corporate Governance dirumuskan sebagai berikut:
1) Dewan komisaris
independen =
	Rasio

	
	corporate
	sifat. Pertama, seluruh
	
	

	
	governance
	aspek kehidupan
	
	

	
	(X2)
	perusahaan, etika,
	
	

	
	(Hartono,
	dan masyarakat harus
	
	

	
	2018)
	dikaitkan dengan
	
	

	
	
	hukum Islam. Kedua,
	
	



[image: ]
	
	
	ICG juga harus mengacu pada etika bisnis dan prinsip- prinsip ekonomi dan keuangan Islam, seperti perintah zakat, larangan riba, larangan spekulasi dan perintah untuk mengembangkan sistem ekonomi berdasarkan bagi hasil.
	Jumlah komisaris independen : Jumlah anggota dewan komisaris X 100%
2) Kepemilikan manajerial = Jumlah kepemilikan saham manajemen: Jumlah saham beredar X 100%
3) 	Kepemilikan Konstitusional = Jumlah kepemilikan saham konstitusional
:Jumlah saham beredar X 100%
4) Komite Audit = Total anggota komite audit diluar perusahaan : Total anggota komite audit X
100%
	




	3
	Kinerja Perbankan (Y)
(Tresnawula n, 2022)
	Kinerja perbankan merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh bank dalam operasionalnya pada suatu periode tertentu, baik mencakup aspek penghimpunan atau penyaluran dana.
Pengukuran kinerja keuangan digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan atas kegiatan operasionalnya sehingga perusahan dapat bersaing dengan perusahaan
lainnya.
	ROA=

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑥
100%


𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
	Rasio profitabilitas



3.5 [image: ]Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2019:156) instrumen penelitian merupakan suatu alat yang

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen (intellectual capital dan Islamic corporate governance) dan variabel dependen (kinerja perbankan). Instrumen penelitian ini ada tiga yang digunakan sebagai berikut:
1) Variabel dependen (Y) Kinerja Perbankan

[image: ]Instrumen penelitian yang digunakan adalah kinerja perbankan yang dipublikasikan melalui website resmi IDX Syariah dan website perbankan syariah masing-masing dengan cara melihat laporan keuangan tahunan masing- masing perusahaan perbankan syariah untuk menemukan sejauh mana perusahaan-perusahaan melakukan pengungkapan kinerja keuangan.
2) Variabel independen (X1) Green Intellectual Capital
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kinerja laporan keberlanjutan untuk mengidentifikasi dan menganalis penerapan green intellectual capital dengan menggunakan indikator penilaian GIC yaitu memberikan skor 1 untuk setiap item yang diungkapkan oleh perusahaan dan memberikan skor 0 untuk setiap item yang tidak diungkapkan oleh perusahaan, kemudian jumlah item green intellectual capital yang diungkapkan perusahaan, dibagi dengan jumlah item green intellectual capital yang seharusnya diungkapkan perusahaan yang dilihat dari laporan keberlanjutan perusahaan perbankan.
3) Variabel independen (X2) Islamic Corporate Governance
Instrumen penelitian yang digunakan adalah Islamic corporate governance dengan menggunakan pengukuran kepemilikan manajerial yang tertera pada laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan perbankan.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik

dokumentasi yang digunakan dengan cara mengumpulkan, mencatat, meringkas dan menghitung data-data yang berhubungan dengan penelitian (Sugioyono, 2019).
[image: ]Jenis data yang dipakai pada penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data primer yang diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain (Hartono, 2018). Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan perusahaan perbankan pada periode 2022-2024.
Menurut (Zaki, 2015) Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan. Disamping itu laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak diluar perusahaan. Laporan tahunan (annual report) dipilih karena laporan tahunan yang dilaporkan oleh perusahaan berisi sumber informasi yang sangat bermanfaat bagi stakeholder dalam pengambilan keputusan dengan tujuan untuk mengurangi adanya asimetri informasi(Triwahyuningtyas & Ismail, 2015).
Laporan keuangan ini diperoleh dari situs resmi IDX Syariah dan dari situs resmi perbankan syariah masing-masing yang digunakan di dalam penelitian. Selain itu di dalam penelitian ini menggunakan laporan keberlanjutan untuk mengukur dan mengelola GIC. Dengan mengungkapkan informasi secara transparan, mengukur kinerja, mengidentifikasi peluang, dan meningkatkan reputasi, laporan keberlanjutan dapat membantu perusahaan mencapai tujuan keberlanjutan jangka panjang.
3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier

berganda dengan bantuan software aplikasi SPSS versi 26. Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan uji statistik diantaranya sebagai berikut:
3.7.1 Uji Statistik Deskriptif
[image: ]Menurut (Agusman, 2015) Statistik deskriptif yaitu statistik yang berusaha untuk menjelaskan dan menggambarkan karakteristik data, seperti mencari rata-rata, keragaman data, skor mininum, skor maksimum, jangkauan (range), standar deviasi dan varian. Pengujian Uji ini digunakan untuk menggambarkan variabel independen yaitu Green Intellectual Capital dan Islamic Corporate Governanve, serta variabel dependen yaitu kinerja perbankan syariah di Indonesia.
3.7.2 Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah persamaan regresi yang telah ditentukan merupakan persamaan yang dapat menghasilkan estimasi yang tidak biasa. Adapun Uji Asumsi Klasik yang digunakan didalam penelitian meliputi sebagai berikut:
3.7.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik (histogram dan normal polot) dan uji statistik (Ghozali, 2013). Jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal 1 dan sebaliknya apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
3.7.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikoliniearitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam model regresi

[image: ]yang baik tidak terjadi kolerasi di antara variabel dependen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel orthogonal merupakan variabel independen yang nilai kolerasi antar sesama variabel dependen sama dengan nol. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inlation Factor) dan tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghozali, 2013). Jika nilai koefisien korelasi masing- masing variabel bebas > 0,8 maka terjadi multikoliniearitas, tetapi jika koefisien korelasi masing-masing variabel bebas < 0,8 maka tidak terjadi multikolinieritas.
3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memilki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik merupakan yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan menggunakan pengujian grafik scatterplot dan dianalisa dengan melihat penyebaran titik-titik dalam grafik yang membentuk sebuah pola. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.7.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka ada problem autokolerasi. Model regresi yang baik merupakan regresi yang bebas dari autokolerasi (Ghozali, 2013). Uji autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji

Durbin Watson. Apabila nilai DW sebesar 2 tidak terjadi korelasi serial (autokorelasi). Sebaliknya, jika nilai DW lebih kecil dari 2 terjadi autokorelasi positif.
3.7.3 Analisis Regresi

[image: ]Regresi linear adalah teknik analisis data yang memprediksi nilai data yang tidak diketahui dengan menggunakan nilai data lain yang terkait dan diketahui. Secara matematis memodelkan variabel yang tidak diketahui atau tergantung dan variabel yang dikenal atau independen sebagai persamaan linier. Analisis regresi linear terdiri atas regresi linear sederhana dan regresi linear berganda dijelaskan sebagai berikut:
3.7.3.1 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Kinerja Perbankan Syariah dan menguji pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja Perbankan Syariah. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear sederhana yaitu:
Y = α + βx+e

Keterangan:

Y	= Variabel dependen (kinerja perbankan syariah )α = Konstanta Konstanta dalam	analisis regresi	adalah nilai dimana garis regresi memotong sumbu y. Konstanta ini juga dikenal sebagai perpotongan y.
β	= Koefisien regresi

Koefisien regresi disebut juga parameter regresi adalah nilai taksiran yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi.

X	= Variabel independen

3.7.3.2 Analisis Regresi Linear Berganda

[image: ]Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh dari Green Intellectual Capital dan Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja Perbankan Syariah. Penelitian ini menggunakan model persamaan regresi linear berganda yaitu:
Y = α + β1X1 + β2X2+e

Keterangan:
Y		= Variabel dependen (kinerja perbankan syariah) α	= Konstanta

Konstanta	dalam	analisis	regresi	adalah nilai	dimana	garis regresi memotong sumbu Y. Konstanta ini juga dikeenal sebagai perpotongan y.
β1	= Koefisien regresi

Koefisien regresi disebut juga parameter regresi adalah nilai taksiran yang menggambarkan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dalam suatu model regresi.
β2   = Koefisien regresi

X1  = Variabel independen (Green Intellectual capital)

X2	= Variabel independen (Islamic Corporate Governance)

Y = α + β1X1 + β2X2 + e


Keterangan:

Y	= Kinerja Perbankan Syariah Α	= Konstanta
β1,β2 = Koefisien regresi
X1	= Green intellectual capital
X2	= Islamic corporate governance

3.7.4 [image: ]Uji Hipotesis
Untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan dapat menarik kesimpulan apakah pernyataan tersebut diterima atau ditolak maka diperlukan uji hipotesis. Adapun Uji Hipotesis yang digunakan di dalam penelitian meliputi sebagai berikut:
3.7.4.1 Uji Parsial (Uji t)
Pengukuran uji t bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh kontribusi dan kemampuan variabel independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen secara signifikansi. Jika hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung > t tabel maka secara parsial ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikansi. Jika hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung < t tabel maka secara parsial tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikansi. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dapat mengecek nilai signifikansinya pada tabel koefisien hasil regresi. Variabel independen memiliki dampak parsial pada variabel dependen jika nilai signifikansi < 0,05 sedangkan variabel independen juga memiliki dampak parsial jika nilai signifikansi > 0,05.
3.7.4.2 Uji Simultan (Uji f)
Uji f digunakan untuk mengukur semua variabel independen yang dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen (Ghozali, 2013). Jika hasil pengujian menunjukkan nilai f hitung > f tabel maka secara serentak ada pengaruh antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikansi. Jika hasil pengujian menunjukkan nilai f hitung
[image: ]< f tabel, maka secara serentak tidak ada pengaruh antara seluruh variabel independen terhadap variabel dependen secara signifikansi. Tabel anova dari persamaan regresi digunakan untuk mengetahui hasil dari uji f. Jika tingkat signifikansi
> 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen secara simultan. Sebaliknya, jika tingkat signifikansinya < 0,05 maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara simultan.
3.7.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi merupakan nilai nol dan nilai satu. Apabila nilai (R2) < maka menunjukkan kemampuan variasi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai (R2) mendekati satu, berarti variabel independen dapat memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
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